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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan hasl penelitian sebagai berikut: 

1. Penerapan sistem tanggung renteng di Badan Usaha Milik Desa 

Bersama (BUMDESMA) Sendang Tulungagung yaitu tanggung 

renteng dijadikan sebagai jaminan sosial yang mengikat diantara para 

anggota dengan didasari nilai-nilai yang terkandung didalam tanggung 

renteng yang diantaranya yaitu kebersamaan, gotong royong, tolong-

menolong, dan rasa percayaan antar anggota. Pengajuan pinjaman 

dimulai dari yang pertama yaitu kelompok peminjam harus memenuhi 

persyaratan dengan membuat proposal, yang kedua yaitu tahap 

verifikasi, tahap ketiga yaitu rapat pendanaan, dan yang keempat 

adalah tahap perguliran.  

2. Pengembalian pembiayaan dengan sistem tanggung renteng mampu 

menjadi strategi dalam meminimalisir risiko kredit bermasalah di 

Badan Usaha Milik Desa Bersama (BUMDESMA) Sendang 

tulungagung. Dengan didukung oleh nilai-nilai yang terkandung dalam 

tanggung renteng, peraturan, dan kebijakan. Dan dengan melihat dari 3 

indikator: 

a. Prosedur Perguliran 
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Kemudahan pengajuan pinjaman tidak membuat anggota merasa 

direpotkan dengan jaminan yang harus disertakan. Mekanisme 

pengembalian piutang yang dilakukan dengan tanggung renteng 

berjalan dengan baik, mengingat bahwa ini adalah dana bergulir 

yang harus bergulir dari satu kelompok ke kelompok lainnya, 

sehingga tanggung renteng dapat menjamin keberlangsungan 

piutang nasabah. Dan nasabah pun tetap dapat mengajukan 

pinjaman kembali dengan mudah. 

b. Perkembangan Jumlah Kelompok 

Berdasarkan data yang telah diperoleh menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan jumlah kelompok baik SPP dan UEP dalam 

kurun waktu kurang lebih 19 tahun ini. Dari total awal jumlah 

kelompok sebanyak 111 menjadi 181 kelompok per bulan Juni 

2020, maka dari sini dapat dipastikan bahwasannya tanggung 

renteng yang diterapkan telah berjalan sebagaimana mestinya, 

mengingat bahwa tidak mungkin bagi lembaga akan 

meningkatkan jumlah pemberian pinjaman apabila terkendala 

kredit bermasalah. 

c. Tujuan (Visi dan Misis BUMDESMA Sendang)  

Para anggota kelompok bersinergi baik dengan kinerja pengurus, 

sehingga apa yang menjadi visi dan misi dari lembaga ini dapat 

terimplementasi dengan baik.   
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B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka 

peneliti menyarankan beberapa hal antara lain: 

1. Bagi lembaga 

Dalam menjamin keberlangsungan pengelolaan yang baik dan 

kondusif, disarankan agar selalu menerapkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam sistem tanggung renteng dan selau menjalin 

kerjasama yang baik kepada semua pihak, terutama nasabah, sehingga 

dapat terus memberikan manfaat kepada kelompok yang telah 

bergabung maupun kelompok yang akan bergabung dalam 

meningkatkan perekonomian mereka dan dapat terus memberikan 

dampak positif bagi masyarakat disekitarnya. Disamping itu belum 

adanya SOP yang mengatur jumlah anggota dalam setiap kelompok 

mungkin dapat tetap diperhatikan dengan lebih selektif dalam 

memberikan pinjaman agar tepat sasaran dan tidak menjadi masalah 

dikemudian hari terkait kredit bermasalah.  

2. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi untuk 

menambah wawasan dalam rangka mendokumentasikan dan 

menginformasikan hasil penelitian ini di Fakulta Ekonomi dan Bisnis 

Islam, khususnya jurusan Ekonomi Syariah.  

3. Bagi peneliti yang akan datang 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk melakukan penelitian terutama berkaitan dengan 

sistem tanggung rentang, dan strategi pengembalian pinjaman terhadap 

risiko kredit bermasalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




